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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak ialah hal yang sangat krusial dalam suatu negara karena dari 

penerimaan pajak, pemerintah dapat menggunakannya untuk mensejahterakan 

rakyat dengan menyediakan fasilitas umum dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. Pajak juga memiliki peranan yang penting dalam pemerataan 

ekonomi dengan diterapkannya sistem tarif pajak progresif, dengan adanya 

sistem tarif progresif dapat membantu pemerintah dalam pengenaan tarif 

pajak kepada para Wajib Pajak (WP) berdasarkan pendapatan, pajak yang 

lebih tinggi akan dikenakan pada mereka yang memiliki penghasilan lebih 

besar, dan sebaliknya. 

Gambar 1. 1 Sumber Pendapatan Negara 

Sumber: Badan Statistik Nasional, 2024 

3,1% (Rp85,8 T 
3,0% (Rp83,4 

T) ) 4,1% (Rp115,1 T) 

7,4% (Rp207,7 T) 

82,4% (RP2.309,9 T) 

Pajak Sumber Daya 
Alam 

Bukan Pajak 
Lainnya 

Badan Usaha Milik Negara  Badan Layanan 
Umum 
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Merujuk data BPS pada tahun 2024 sebanyak 82,4% pendapatan negara 

berasal dari penerimaan pajak sebesar Rp2.309,9 Triliun, sisanya sebanyak 

7,4% dari Sumber Daya Alam sebesar Rp207,7 Triliun, 4,1% dari Bukan 

Pajak Lainnya sebesar Rp115,1 Triliun, 3,1% dari Badan Usaha Milik Negara 

sebesar Rp85,8 Triliun dan 3,0% berasal dari Badan Layanan Umum sebesar 

Rp83,4 Triliun (BPS, 2024). Dapat dilihat bahwa pendapatan terbesar negara 

Indonesia mayoritas berasal dari pajak, hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya pajak sebagai sumber pendapatan suatu negara. 

Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia (Maret 2020-Maret 2024) 
 

Tahun Jumlah Penduduk Miskin Presentase Penduduk Miskin 

Maret 2024 

Maret 2023 

Maret 2022 

Maret 2021 

Maret 2020 

25,22 juta 

25.90 juta 

26,16 juta 

27,54 juta 

26,42 juta 

9,03 % 

9,36 % 

9,54 % 

10,14 % 

9,78 % 

Sumber: Badan Statistik Nasional, 2024 

Berdasarkan informasi dalam tabel, jelas bahwasanya tingkat 

kemiskinan di Indonesia bervariasi sesuai tahun. Sejumlah 26,42 juta individu 

atau 9,78% dari total populasi, diklasifikasikan sebagai miskin pada tahun 

2020. Pada tahun 2021, angka ini meningkat menjadi 27,54 juta atau 10,14% 

dari total. Namun, tren ini berbalik pada tahun 2022 dengan penurunan 

jumlah penduduk miskin menjadi 26,16 juta jiwa (9,54%). Penurunan 

tersebut berlanjut di tahun-tahun berikutnya, yaitu menjadi 25,90 juta jiwa 

(9,36%) pada 2023 dan 25,22 juta jiwa (9,03%) pada tahun 2024. Walaupun 

dapat dilihat bahwa jumlah presentase kemiskinan menurun selama 3 tahun 
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terakhir, namun angka tersebut belum sesuai target pemerintah. Pemerintah 

menargetkan presentase jumlah kemiskinan di Indonesia sebesar 6,5- 7,5% 

pada tahun 2024 sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN). Seperti yang disebutkan sebelumnya, menurut data BPS 

terdapat 25,22 juta individu yang miskin di Indonesia pada Maret 2024, yang 

setara dengan 9,03% dari total populasi negara (BPS, 2024). Rata-rata 

anggota rumah tangga miskin berjumlah 4,78 orang, sehingga nilai rata-rata 

Garis Kemiskinan per rumah tangga tercatat sebesar Rp2.786.415,- per bulan 

(BPS, 2024). Dampak pandemi Covid-19, yang mengurangi pertumbuhan 

ekonomi Indonesia 2,07% pada tahun 2020, juga berdampak pada kondisi ini 

(BPS, 2021), sehingga mengakibatkan banyaknya korban PHK dan 

meningkatkan tingkat pengangguran sehingga mengakibatkan ketimpangan 

sosial. 

Forbes memberi peringkat 10 orang Indonesia teratas hingga November 

2024, menobatkan Projogo sebagai penghasil teratas negara ini dengan total 

kekayaan US$47,8 juta, dibagi antara Robert Budi Hartono dan Michael 

Hartono, yang kekayaan bersihnya masing-masing sebesar US$26,6 juta dan 

US$25,6 juta.  
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10 ORANG TERKAYA DI INDONESIA VERSI FORBES 2024 (DALAM BENTUK MILIAR 
US$) 

 
Lim Hariyanto Wijaya Sarwono 4,3 

Djoko Susanto 4,8 

Chairul Tanjung 5,3 

Tahir dan Keluarga 6,3 

Agoes Projosasmito 6,6 

Sri Prakash Lohia 8,6 

Low Tuck Kwong 24,2 

Micheal Hartono 25,6 

Robert Budi Hartono 26,6 

Prajogo Pangestu 47,8 
 

Gambar 1. 2 Daftar 10 Orang Terkaya di Indonesia 

Sumber: Forbes, 2024 

Pada laporan terbaru The Wealth Report (segmen wealth sizing model) 

yang diterbitkan oleh Knight Frank 2024, mengatakan bahwa HNWI (High 

Net Worth Individual) di Indonesia telah tumbuh sebanyak 22,5%, hingga 

membuat Indonesia menduduki urutan ke-3 dari 10 negara dengan 

pertumbuhan HNWI tercepat dengan rentang waktu dari 2021-2022. Hal ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh lembaga Swiss yang bernama 

Credit Suisse Research Institute di tahun 2021, yang mengatakan total HNWI 

di Indonesia mengalami peningkatan, yaitu mendekati angka 172 ribu orang 

di tahun 2020 yang memiliki kekayaan diatas $1 juta. 

Penelitian yang dilakukan oleh The Prakarsa (2022), pandemi Covid- 

19 juga berdampak pada kapasitas fiskal Indonesia. Berdasarkan Peraturan 

Presiden Nomor 72 Tahun 2020, pendapatan negara turun menjadi Rp1.699,9 

triliun dari Rp2.233,1 triliun sebagaimana ditetapkan dalam UU APBN Tahun 

Anggaran 2020. Penurunan tersebut sebagian besar disebabkan oleh 

menurunnya aktivitas ekonomi kerakyatan yang pada gilirannya berdampak 
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pada turunnya penerimaan pajak yang merupakan sumber utama pendanaan 

negara. Namun, sesuai dengan Peraturan Presiden tersebut, belanja negara 

justru naik dari semula Rp2.540,4 triliun menjadi Rp2.739,2 triliun. Kenaikan 

belanja ini ditujukan untuk mengatasi dampak tak terduga dari pandemi yang 

mencakup aspek kesehatan, ekonomi, dan sosial (Kemenkeu, 2022). 

Peningkatan belanja dan penurunan pendapatan mendorong pemerintah untuk 

mencari sumber pendanaan tambahan (Kemenkeu, 2022). 

World Inequality Report 2022 mengemukakan pada tahun 2021 bahwa 

sebanyak 10% dari jumlah orang terkaya di Indonesia mempunyai 60% total 

kekayaan rumah tangga. Hal ini tidak selaras karena hanya kurang dari 5% 

total kekayaan rumah tangga dari 50% jumlah orang termiskin di Indonesia. 

Laporan Oxfam (2023) mengungkapkan bahwa total kekayaan empat 

individu terkaya di Indonesia setara dengan akumulasi kekayaan dari 100 juta 

penduduk termiskin. Fakta ini mencerminkan tingginya tingkat ketimpangan 

ekonomi di Indonesia. Ketimpangan tersebut memiliki dampak signifikan 

yang perlu mendapat perhatian serius, seperti potensi munculnya 

ketidakstabilan sosial dan ekonomi, perlambatan laju pertumbuhan ekonomi, 

serta meningkatnya ketegangan sosial dan rasa ketidakpuasan di tengah 

masyarakat. Selain itu, kondisi ini juga berisiko menghambat tercapainya 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Edelwais et al., 2023). 

Opsi yang bisa dilakukan pemerintah untuk mengurangi atau bahkan 

menghilangkan kesenjangan ekonomi yang ada di Indonesia yaitu dengan 

pajak. Menurut Dr. Murti Lestari, M.Si., dosen ekonomi di Fakultas Bisnis 
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Universitas Kristen Duta Wacana, pajak berperan dalam mendorong 

pemerataan karena pajak ialah salah satu sumber utama pendanaan negara. 

Pendapatan kelompok berpendapatan tinggi dapat dikurangi melalui 

mekanisme perpajakan untuk membantu atau mensubsidi kelompok 

berpendapatan rendah (Universitas Islam Indonesia, 2021). Pemerintah dapat 

membuat kebijakan baru berupa penerapan Pajak Kekayaan dengan 

mengenakan pajak atas aset yang dimiliki oleh orang-orang terkaya di 

Indonesia, hal ini bisa menjadi salah satu instrumen untuk meningkatkan 

keadilan pajak secara proposional. 

Berdasarkan Laporan Center of Reform on Economics (CORE) 

Indonesia memberikan saran kepada pemerintah daerah supaya mencari 

alternatif penerimaan pajak daerah guna untuk mencapai target dan 

mengurangi kesenjangan ekonomi (Pajak.com, 2021). Kebutuhan akan 

sumber penerimaan pajak baru di Indonesia semakin mendesak, terutama 

setelah dampak pandemi Covid-19 yang menyebakan penurunan secara 

drastis dalam aktivitas ekonomi dan penerimaan pajak. Pemerintah perlu 

menemukan sumber baru untuk meningkatkan penerimaan mengingat 

ketergantungan pada pajak tradisional tidak lagi mampu mencukupi. Selain 

berfungsi sebagai instrumen redistribusi kekayaan untuk mengurangi 

kesenjangan sosial, pajak kekayaan dapat digunakan sebagai opsi untuk 

meningkatkan pendapatan negara di sektor pajak, fungsi redistribusi berperan 

dalam mendistribusikan ulang pendapatan dari masyarakat dengan kondisi 

ekonomi baik kepada masyarakat dengan kondisi ekonomi kurang. 



7  

Menurut Thomas Piketty (2015), mengemukakan bahwasanya satu-

satunya cara untuk mengurangi ketimpangan ekonomi pada suatu negara 

yaitu dengan cara menerapkan pajak berupa Pajak Kekayaan, yang dimana 

cara kerjanya mengenakan pajak dari aset yang dimiliki oleh para masyarakat 

yang memiliki kondisi ekonomi yang sangat baik atau disebut juga dengan 

High Net Worth Individual (HNWI). Dalam buku terlarisnya yang berjudul 

“Capital in the Twenty-First Century”, Thomas Piketty merekomendasikan 

Pajak Kekayaan sebagai solusi terhadap kesenjangan ekonomi. Tarif pajak 

yang diusulkan oleh Piketty yaitu sebesar 1% pada kekayaan bersih $1,3 

juta dan $6,5 juta serta 2% pada kekayaan bersih diatas $6,5 juta. Menurut 

Piketty, pajak kekayaan progresif dapat mendorong distribusi sumber daya 

yang lebih egaliter dan mengurangi konsentrasi kekayaan. 

Pajak menjadi salah satu kekhawatiran utama bagi para Gen Z, 

meskipun memiliki potensi besar untuk berkontribusi namun Gen Z sering 

kali menghadapi tantangan dalam literasi keuangan dan kesulitan dalam 

menyisihkan dana untuk pajak akibat gaya hidup yang tinggi. Edukasi 

perpajakan dan akses informasi sangat dibutuhkan agar meningkatkan 

pemahaman mereka tentang Pajak Kekayaan (Wealth Tax) dan manfaatnya 

bagi pembangunan di Indonesia. Dengan demikian, Gen Z dapat berperan 

aktif dalam mendukung kebijakan pajak yang adil dan berkelanjutan serta 

diharapkan Pajak Kekayaan dapat membantu mengatasi ketimpangan 

ekonomi di Indonesia. 
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Gen Z sebagai generasi yang menjadi pusat perhatian belakangan ini 

memiliki potensi besar dan peranan penting terhadap perkembangan dan 

kemajuan Indonesia (Mufidah, I,F & Hasanah, A, 2023). Presentase jumlah 

generasi Z yang lahir antara tahun 1997-2012 atau biasanya disebut dengan 

Gen Z di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 27, 94% atau sebanyak 75,49 

juta jiwa dari total 270, 20 juta jiwa. Dari 1.718.440 penduduk di Kota 

Palembang, sebanyak 419.298 diantaranya adalah Gen Z. Sehingga peran 

mereka bisa dikatakan sangat penting dalam pembangunan Indonesia saat ini 

dan masa depan. 

Studi terdahulu oleh Setiadi Alim Lim (2022) dengan judul “Pajak 

Kekayaan, Alternatif Sumber Penerimaan Pajak di Indonesia Merespons 

Pandemi Covid-19”, hasil dari penelitian tersebut ialah usulan mengenai 

pajak kekayaan ini mencakup pemungutan yang dilakukan satu kali saja dan 

ditujukan kepada individu. Ambang batas kekayaan yang dikenai pajak 

diusulkan senilai Rp21 miliar untuk wajib pajak yang belum menikah, serta 

Rp22,5 miliar bagi yang sudah menikah, di mana jumlah tersebut juga 

berfungsi sebagai batas Kekayaan Tidak Kena Pajak (KTKP). Pajak ini 

menerapkan tarif progresif mulai dari 0,2%, 0,4%, 0,6%, hingga maksimal 

0,75%, dan pembayarannya diperbolehkan dicicil selama lima tahun. 

Kekayaan bersih atau total nilai aset setelah dikurangi kewajiban, merupakan 

objek yang dikenakan pajak. Jika diterapkan, potensi tambahan penerimaan 

negara dari pajak ini diperkirakan bisa mencapai 0,83% dari PDB tahun 2020, 

berdasarkan data kekayaan masyarakat Indonesia pada tahun 2018.Pada 
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penelitian tersebut berfokus pada bagaimana Pajak Kekayaan dapat berfungsi 

sebagai respons fiskal terhadap pandemi Covid-19, dengan pendekatan umum 

dan studi kepustakaan yang tidak menyasar kelompok tertentu. Sedangkan, 

dalam penelitian yang peneliti lakukan berfokus pada melihat kemungkinan 

penerapan Pajak Kekayaan di Indonesia dari sudut pandang Gen Z. Maka dari 

itu, judul yang diangkat pada penelitian ini adalah “Analisis Potensi 

Implementasi Pajak Kekayaan (Wealth Tax) Sebagai Alternatif Sumber 

Penerimaan Pajak di Indonesia Berdasarkan Perspektif Gen Z”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk pemaparan latar belakang, ditemukan rumusan masalah pada 

studi ini, yakni: 

1. Bagaimana Konsep Pajak Kekayaan, Tantangan Penerapan Pajak 

Kekayaan dan Penerapan Pajak Kekayaan di Negara Lain dapat 

memepengaruhi Perspektif Gen Z mengenai potensi implementasi 

Pajak Kekayaan di Indonesia? 

2. Bagaimana Konsep Pajak Kekayaan dapat mempengaruhi perspektif 

Gen Z mengenai potensi implementasi Pajak Kekayaan di Indonesia? 

3. Bagaimana Tantangan Penerapan Pajak Kekayaan dapat 

mempengaruhi Perspektif Gen Z mengenai potensi implementasi 

Pajak Kekayaan di Indonesia? 

4. Bagaimana Penerapan Pajak Kekayaan di Negara lain dapat 

mempengaruhi Perspektif Gen Z mengenai potensi implementasi 

Pajak Kekayaan di Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya studi ini ialah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Konsep Pajak Kekayaan, Tantangan 

Penerapan Pajak Kekayaan dan Penerapan Pajak Kekayaan di  Negara 

Lain dapat memepengaruhi Perspektif Gen Z mengenai potensi 

implementasi Pajak Kekayaan di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Tantangan Penerapan Pajak Kekayaan 

dapat mempengaruhi Perspektif Gen Z mengenai potensi 

implementasi Pajak Kekayaan di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Pajak Kekayaan di Negara 

lain dapat mempengaruhi Perspektif Gen Z mengenai potensi 

implementasi Pajak Kekayaan di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui bagaimana Konsep Pajak Kekayaan dapat 

mempengaruhi perspektif Gen Z mengenai potensi implementasi 

Pajak Kekayaan di Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Temuan studi ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada teori 

perpajakan, terkhususnya tentang Pajak Kekayaan dan bagaimana pajak 

tersebut dapat berfungsi sebagai sumber penerimaan pajak alternatif di 

Indonesia serta meningkatkan pemahaman Gen Z tentang Pajak Kekayaan. 
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2. Secara Praktis 

Pemerintah dapat memanfaatkan temuan penelitian ini untuk 

menginformasikan pembuatan undang-undang perpajakan baru, khususnya 

Pajak Kekayaan, yang akan berfungsi sebagai sumber pendapatan 

alternatif bagi Indonesia. 
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